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ABSTRAK

Abstrak: Perkembangan teknologi secara global mendorong adanya penyesuaian pembelajaran
sehingga teknologi dapat secara maksimal dimanfaatkan untuk perkembangan pembelajaran
mahasiswa. Salah satunya penggunaan teknologi adalah untuk memudahkan mahasiswa
mengenali materi-materi matematika yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah-masalah di
bidang kimia. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana mahasiswa
memanfaatkan teknologi digital (terutama ChatGPT dan youtube) untuk mengeksporasi
penggunaan konsep matriks dalam berbagai topik kimia, terutama penyusunan persamaan reaksi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan subyek
penelitiannya adalah 73 mahasiswa Kimia/Pendidikan kimia yang memanfaatkan teknologi digital
ChatGPT dan Youtube dalam pengerjaan tugas. Data yang dikumpulkan berupa dokumentasi
tugas, observasi selama kegiatan pembelajaran, angket pelaksanaan kegiatan, dan wawancara.
Hasil pengumpulan data dianalisis menggunakan tahapan pada model Miles dan Duberman yang
meliputi Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Sebagian besar mahasiswa sangat setuju dengan penggunaan ChatGPT dan youtube
sebagai sarana untuk memahami konsep dan penggunaannya dalam konteks kimia. Setelah
melakukan eksplorasi mandiri, mahasiswa dapat lebih mudah menjelaskan konsep dan
mempelajari prosedur penyelesaian masalahnya. Hanya saja, ada beberapa tantangan yang
muncul ketika mereka memanfaatkan teknologi digital tersebut, salah satunya adalah kesulitan
dalam menentukan kevalidan informasi yang mereka dapatkan. Penelitian ini merekomendasikan
integrasi teknologi digital secara sistematis dalam pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran
dapat lebih terarah.

Kata Kunci: Pembelajaran Digital; YouTube; ChatGPT; Matriks; Kimia.

Abstract: Global technological developments have prompted adjustments to learning so that
technology can be maximally utilized for the development of student learning. One such use of
technology is to make it easier for students to recognize the mathematical materials needed to solve
problems in the field of chemistry. This study aims to explore how students utilize digital technology
(especially ChatGPT and YouTube) to explore the use of matrix concepts in various chemistry topics,

particularly in formulating reaction equations. The method used in this study is descriptive
qualitative with 73 chemistry/chemistry education students who utilize ChatGPT and YouTube
digital technology in completing assignments as the research subjects. The data collected consisted
of assignment documentation, observations during learning activities, activity implementation

questionnaires, and interviews. The results of data collection were analyzed using the stages in the
Miles and Duberman model, which included data reduction, data presentation, and conclusion

drawing. The results of the study show that most students strongly agree with the use of ChatGPT
and YouTube as tools for understanding concepts and their application in the context of chemistry.

After conducting independent exploration, students find it easier to explain concepts and learn

problem-solving procedures. However, there are several challenges that arise when they utilize
digital technology, one of which is the difficulty in determining the validity of the information they
obtain. This study recommends the systematic integration of digital technology in learning so that
learning activities can be more focused.
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A. LATAR BELAKANG

Teknologi yang berkembang dengan sangat pesat menuntut adanya
perubahan yang signifikan di dunia pendidikan (Ifenthaler et al., 2021;
Jayantika & Namur, 2022; Maritsa et al., 2021; Subroto et al., 2023). Salah
satu perubahan yang menonjol adalah dalam hal akses materi pembelajaran
(Raja & Nagasubramani, 2018). Materi pembelajaran bisa dengan mudah
didapatkan dari web yang telah tersusun dengan baik sehingga
menghasilkan informasi yang berkualitas (Yunus et al., 2023). Kemudahan
akses pembelajaran membuat siswa lebih mudah dalam menemukan
penyelesaian untuk soal-soal rutin seperti penerapan konsep dalam
matematika. Kemudahan ini dapat berdampak baik maupun buruk bagi
siswa. Keuntungannya adalah siswa dapat dengan mudah mempelajari
materi tanpa mendengarkan penjelasan dari guru. Sementara
kekurangannya, siswa jadi lebih bergantung pada teknologi untuk menjawab
masalah-masalah yang diberikan dalam pembelajaran (Bozkurt & Sharma,
Ramesh, 2020). Zhai (2023) juga menyampaikan bahwa penggunaan
teknologi terutama Al yang berkembang saat ini dapat memberikan banyak
kesulitan dalam hal partisipasi siswa. Oleh sebab itu, metode dan strategi
pembelajaran juga perlu dikembangkan sehingga siswa mendapatkan
pengalaman belajar yang berarti di kelas menggunakan teknologi (Adeshola
& Adepoju, 2024).

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang membutuhkan
penyelesaian secara prosedural dan menggunakan konsep abstrak. Yuswan
& Maat (2021) mengatakan bahwa untuk dapat terampil dalam matematika,
siswa membutuhkan penguasaan dalam pengetahuan konseptual dan
prosedural. Yuswan dan Maat juga menyampaikan bahwa matematika
banyak melibatkan pengetahuan abstrak sehingga untuk dapat
menguasainya, siswa membutuhkan kemampuan yang cukup tinggi. Hal ini
membuat banyak siswa memiliki minat yang kurang untuk mempelajari
matematika, terutama di tingkat perguruan tinggi (Asri et al., 2024;
Faulkner et al.,, 2023; Yarin et al.,, 2022). Para mahasiswa sering kali
menghindari matematika karena beranggapan bahwa matematika tidak
memiliki kaitan yang cukup erat dengan program studi yang diambilnya.
Sebagai contoh di kimia, meskipun tidak lepas dari perhitungan, tidak
banyak mahasiswa prodi kimia yang mengetahui pentingnya mempelajari
konsep matematika seperti matriks, fungsi, turunan, dan integral dalam
prodi mereka (Putri et al., 2021). Padahal materi-materi tersebut sangat erat
kaitannya, seperti penyusunan persamaan reaksi, perhitungan stoikiometri,
dan analisis spektral.

Salah satu konsep matematika yang digunakan secara langsung maupun
tidak langsung di kimia adalah Matriks. Matriks banyak diperlukan untuk
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan reaksi,
perhitungan keseimbangan kimia, serta dalam pemrosesan data
spektroskopi dan kimia analitik (Himma et al., 2021; Syahri, 2023; Wijaya et
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al., 2021). Pemanfaatan konsep matriks berguna untuk menyederhanakan
perhitungan dan visualisasi hubungan antar unsur atau senyawa dalam
suatu reaksi kimia (Suyanto, 2023). Pentingnya pemahaman dalam konsep
in1 membuat mahasiswa prodi kimia perlu memahami proses pemecahan
masalah yang memanfaatkan konsep matriks, mulai dari pemodelan
masalah, proses penyelesaian, dan analisis hubungan antara hasil
perhitungan dan konteks masalah.

Untuk membantu mahasiswa memahami pentingnya dan kegunaan
mempelajari konsep matematika tersebut, sumber belajar digital dapat
dimanfaatkan mahasiswa dalam mengeksplorasi topik-topik secara mandiri.
Beberapa  penelitian menunjukkan bahwa  pembelajaran  yang
memanfaatkan teknologi digital dapat meningkatkan motivasi, pemahaman
konseptual, dan pembelajaran mandiri (Marleni et al., 2021; Nursyahira et
al., 2024; Syamili & Zulfitria, 2024). Salah satu teknologi digital yang dapat
digunakan dalam pembelajaran adalah Youtube. Youtube sebagai platform
video daring dapat menyediakan visualisasi materi dan penjelasan lengkap
terkait prosedur penyelesaian masalah yang diperlukan untuk materi
matematika (Widyantara & Rasna, 2020). Aldin (2023) juga menyatakan
bahwa youtube menjadi salah satu media pembelajaran favorit mahasiswa
untuk mendalami suatu teori dan mendapatkan pembahasan dari satu
masalah. Media lain yang digunakan mahasiswa untuk mendapatkan
contoh-contoh masalah yang berkaitan dengan satu materi adalah ChatGPT.
ChatGPT adalah model Bahasa Al yang dikembangkan oleh OpenAl (2024).
Produk ini menghasikan teks dengan kualitas tinggi yang dapat menjawab
pertanyaan yang diberikan berdasarkan data di internet (Adeshola &
Adepoju, 2024).

ChatGPT sebagai teknologi Artificial Intelligence (AI) dan Youtube
sebagai media pembelajaran digital dapat memberikan informasi terkait
beragam konteks masalah yang dapat diselesaikan menggunakan konsep
matematika tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana mahasiswa memanfaatkan platform digital tersebut untuk
mempelajari konsep matriks dan menggunakan konsep tersebut untuk
menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan konteks kimia. Selain itu,
penelitian ini juga mengkaji efektifitas dan tantangan yang dihadapi
mahasiswa ketika menggunakan youtube dan ChatGPT dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan. Penelitian ini dapat memberikan
gambaran bagaimana pengaruh media digital dalam perubahan pola belajar
mahasiswa.
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B. METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif (Cresswell, 2012).
Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menggambarkan proses dan hasil
pembelajaran mahasiswa dalam memahami penggunaan konsep maktriks di
bidang kimia dengan bantuan media digital, terutama Youtube dan ChatGPT.
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa program studi kimia sebanyak 90
orang yang sedang mempelajari konsep matriks dan mendapat tugas untuk
melakukan ekplorasi terkait penggunaan konsep matriks dalam konteks
kimia menggunakan media digital. Dari hasil pengerjaan 90 orang siswa,
dipilih pengerjaan yang memanfaatkan youtube dan ChatGPT. Setelah itu,
mahasiswa akan diminta untuk menjelaskan pemahaman mereka dari hasil
eksplorasi. Penjelasan dan pengerjaan mahasiswa akan menjadi data
pengamatan dan analisis.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes awal
mahasiswa yang diberikan dalam bentuk tes digital untuk mengetahui
penguasaan materi matriks mahasiswa dari hasil belajar mereka ketika di
SMA/SMK, hasil pengerjaan tugas dan lembar observasi yang berisi
informasi terkait media digital yang digunakan mahasiswa untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan, angket/kuesioner untuk mengetahui
media digital apa saja yang digunakan mahasiswa dan alasan penggunaan
media tersebut, serta pedoman wawancara untuk menggali lebih dalam
terkait persepsi, pengalaman, dan tantangan mahasiswa ketika
menggunakan media digital. Data yang dikumpulkan berupa dokumentasi
hasil pengerjaan tugas mahasiswa, observasi aktivitas belajar (termasuk link
youtube dan hasil penggunaan ChatGPT), wawancara, kuesioner, dan
analisis konten tugas mahasiswa. Data yang terkumpul selanjutnya diamati
dan dianalisis temuan-temuan yang ada, untuk kemudian disimpulkan.

Teknik analisis data yang digunakan adalah Model Milles & Huberman
(1992) yang terdiri dari tiga tahap utama, yaitu: reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, hasil tes awal
mahasiswa dikelompokkan sedangkan hasil pengerjaan mahasiswa seleksi
berdasarkan media digital yang mereka gunakan. Pada tahap kedua, hasil
pengerjaan mahasiswa dan referensi media digital mereka ditampilkan
untuk diamati pengerjaannya, termasuk penjelasan yang dituliskan
berdasarkan informasi yang mereka dapatkan dari media digital. Dari hasil
pengamatan tersebut, dibuatlah kesimpulan terkait bagaimana peran media
digital tersebut (dalam hal ini ChatGPT dan Youtube) dalam pembelajaran
dan apa saja kendala yang dihadapi mahasiswa dalam pemanfaatannya.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum pemberian tugas penggunaan matriks dalam kimia, mahasiswa
terlebih dahulu diberikan tes awal pemahaman matriks. Tes ini bertujuan
untuk mengetahui pemahaman dasar mahasiswa terkait matriks. Hasil tes
menunjukkan bahwa hanya 10 dari 86 mahasiswa yang melaksanakan tes
yang dapat menjawab dengan benar seluruh pertanyaan. Sebanyak 40
mahasiswa dapat menjawab pertanyaan setidaknya 70% benar. Artinya, ada
sekitar 53% mahasiswa yang kurang menguasai konsep dasar matriks
meskipun sudah pernah dipelajari ketika di SMA. Setelah diberikan
penjelasan singkat terkait konsep dasar matriks, mahasiswa diberi tugas
untuk melakukan eksplorasi contoh masalah di kimia yang penyelesaiannya
memanfaatkan konsep matriks.

Dari 86 mahasiswa yang ditugaskan, sebanyak 73 mahasiswa
memanfaatkan teknologi digital youtube atau ChatGPT untuk menemukan
masalah dan penyelesaiannya atau hampir sekitar 85% mahasiswa.
Sedangkan 15% mahasiswa lainnya memanfaatkan sumber materi lain.
Siswa yang memilih bantuan youtube dan ChatGPT menyampaikan bahwa
kedua teknologi digital tersebut dinilai lebih memudahkan mereka karena
masalah yang diberikan beragam dan telah dilengkapi dengan penjelasan
terkait proses penyelesaiannya. Penyataan ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan Mujianto (2019) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang
positif antara minat dan motivasi belajar siswa ketika menggunakan youtube
dalam pembelajaran. Hal ini juga didukung dengan banyaknya referensi
materi yang tersedia di youtube dapat mendukung proses pembelajaran yang
dilakukan mahasiswa (Sutarti & Astuti, 2021).

Mahasiswa yang menggunakan youtube menyampaikan bahwa
meskipun teknologi lain juga menyediakan penyelesaian dari masalah,
namun penjelasan dari proses penyelesaian tidak selengkap di youtube
karena media digital tersebut berbentuk video yang disertai penjelasan
dalam proses penyelesaian masalahnya dalam bentuk video tutorial. Adanya
video tutorial ini dapat membantu mahasiswa mempraktekkan ulang
masalah yang disediakan sambil mempelajari langkah penyelesaiannya
(Chandra & Nugroho, 2017). Dengan pendekatan yang disesuaikan dengan
perkembangan masa kini, youtube dapat lebih diterima oleh para mahasiswa
dan lebih bermanfaat sebagai media pembelajaran (Kamhar & Lestari, 2019),
seperti terlihat pada Gambar 1.
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= EBYoulube

Dalam sebuah reaksi kimia, senyawa HCLO4 dan P4010
bereaksi untuk membentuk senyawa H3P04 dan CL20.
Reaksi ini mengikuti hukum kekekalan massa dimana
jumlah atom dari setiap unsur di reaktan harus sama
dengan jumlah atom dari setiap unsur di produk.

CONTOH SOAL :

HCLO4+P4010 ---> H3P04+CL207

Tentukan koefisien setiap senyawa menggunakan metode b R
matriks agar tiap senyawa memiliki kesetaraan yang sama! Peranan Konsep Matriks Dalam Penyetaraan Reaksi Kimia

g @ Tsebitha Thirza Za, i
(a) (b)

Gambar 1. (a) Pilihan soal siswa, (b) penjelasan lengkap di youtube

Ketika mahasiswa diminta mempresentasikan hasil eksplorasi mereka,
beberapa mahasiswa mampu memberikan proses penyelesaian masalah
mereka menggunakan metode baru yang tidak mereka pelajari sebelumnya
di sekolah. Hal ini terlihat pada hasil pengerjaan mahasiswa pada Gambar
2a. Ketika ditanya lebih lanjut secara personal, mereka mengaku
mempelajari melalui prosedur yang diajarkan di youtube. Gambar 2b adalah
referensi yang digunakan mahasiswa. Hasil ini menunjukkan bahwa
mempelajari proses penyelesaian melalui teknologi digital sangat mungkin
dilakukan. Banyaknya pengguna youtube yang melihat dan mengupload
karya di youtube memungkinkan mahasiswa memiliki berbagai pilihan
untuk mencari contoh masalah dan proses pemecahan masalah yang sesuai
dengan pemahaman mereka (Kusumaningrum et al., 2022). Dengan metode
ini, mahasiswa tidak lagi menghadapi kesulitan jika pola pembelajaran yang
digunakan oleh guru berbeda dengan gaya belajar mahasiswa, seperti
terlihat pada Gambar 2.

o eitrikcn = EBYouTube

dengan cara crammer, dengan rumus :

(a) (b)
Gambar 2. (a) metode yang digunakan mahasiswa,
(b) proses penyelesaian di youtube

Selain penggunaan youtube sebagai media untuk mencari contoh
masalah di kimia yang dapat diselesaikan menggunakan konsep matriks,
mahasiswa juga memanfaatkan media digital ChatGPT. Beberapa
mahasiswa menyampaikan bahwa teknologi tersebut memberikan banyak
alternatif masalah yang juga dilengkapi dengan penyelesaiannya sehingga
dapat lebih mudah mencari masalah yang tepat dan sesuai dengan yang
diinginkan. Gambar 3a menunjukkan hasil pengerjaan tugas dari salah satu
mahasiswa yang menggunakan bantuan ChatGPT. Sedangkan Gambar 3b
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menunjukkan referensi dari ChatGPT yang digunakan mahasiswa.
Sebagaimana disampaikan oleh Adeshola & Adepoju (2024), bahwa karena
besarnya database yang digunakan ChatGPT sebagai acuan, menyebabkan
tidak terbatasnya alternatif jawaban yang dapat dipilih mahasiswa. Hal ini
yang menjadi dasar atau alasan mengapa mahasiswa menyukai penggunaan
ChatGPT untuk membantu mereka mengerjakan tugas yang diberikan,
seperti terlihat pada Gambar 3.

ChatGPT

2. Analisis Komposisi Campuran Pupuk

Contoh soal:

Tiga jenis pupuk (A, B, C) memiliki kandungan per kg sebagai berikut

Ly _Lng_L° Misal kita butuh 260 g N, 460 g P, dan 620 g K.

—_——————— e ——— === Tentukan banyaknya kg A, B, dan C
e Soal |H Matriks: L
NPK {; Fin an a0l T2 Faeal

Al201510] " g
| B|152015]

| C|101520] |i . a fi. See Conkie Prafersnces.
| :

(a) (b)
Gambar 3. (a) contoh soal yang dibuat siswa, (b) hasil searching ChatGPT

Hasil pengerjaan mahasiswa menunjukkan bahwa mahasiswa dapat
memberikan contoh yang beragam yang berkaitan dengan konsep matriks
ketika mahasiswa diberi kebebasan untuk mencari contoh aplikasi matriks
pada youtube dan ChatGPT. Hal ini dapat membuka wawasan mahasiswa
terkait kegunaan mempelajari konsep matriks. Selain itu, mahasiswa dapat
menambah bekal awal terkait konsep awal maktriks. Hanya saja kelebihan
ini juga memberikan masalah baru seperti yang disampaikan oleh Gleason
(2022) ketika hasil yang diberikan oleh ChatGPT membuat pengerjaan tugas
menjadi tidak otentik atau orisinil. Hal ini membuat adanya penurunan nilai
dari system Pendidikan dan dapat berdampak pada penurunan kemampuan
menulis dan berpikir kritis mahasiswa (Susnjak, 2024). Contoh 4
menunjukkan bagaimana pemahaman konsep yang hanya didapat sebagian
dan tidak lengkap karena system pembelajaran dilakukan secara satu arah
membuat mahasiswa tidak dapat melakukan klarifikasi terkait kebenaran
dari suatu konsep dan kevalidan penjelasan yang mereka buat, seperti
terlihat pada Gambar 4.
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Griabel yang dicari hanya 3,

sehingga dapat membuang salah
satu persamaan ( menghilangkan
baris ke 3) bentuk matriks menjadi :

10-3:0
TRORN0R: 2

04-1:0

Gambar 4. Penjelasan yang dibuat mahasiswa

Dampak yang sama juga dihadapi ketika mahasiswa memanfaatkan
media digital youtube. Beragamnya konten yang membahas materi sama dan
berbagai metode penyelesaian dapat membingungkan mahasiswa jika tidak
ada dampingan di akhir pembelajaran (Kusumaningrum et al., 2022).
Kekurangan lainnya adalah tidak ada seleksi dari guru terkait video yang
layak untuk dipilih sebagai media pembelajaran yang membuat mahasiswa
rentan untuk menghadapi miskonsepsi dalam proses mereka memahami dan
menyelesaikan satu masalah. Selain itu, mahasiswa juga menjadi terlalu
bergantung pada media digital sehingga dapat menurunkan perkembangan
berpikir logis mereka ketika mereka dihadapkan dengan masalah yang baru
(Sutarti & Astuti, 2021).

Adanya dampak negatif dari penggunaan media digital yang tidak
terkontrol dengan baik menunjukkan perlunya ada penyesuaian langkah
pembelajaran yang terintegrasi dengan Al dan video pembelajaran. Guru
perlu memberikan batasan dan arahan terkait hal yang harus dilakukan
mahasiswa selama proses eksplorasi. Selain itu, guru perlu memberikan
penekanan terkait pentingnya konfirmasi informasi dari sumber belajar
yang lebih terpercaya untuk menghindari munculnya miskonsepsi pada
mahasiswa.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa youtube dan ChatGPT dapat
membantu mahasiswa mengumpulkan informasi terkait penggunaan konsep
matriks dalam menyelesaikan masalah-masalah di kimia. Selain itu,
Youtube dan ChatGPT memberikan contoh masalah yang beragam sehingga
dapat digunakan sebagai referensi dalam proses pembelajaran. Hanya saja,
pembelajaran yang akan memanfaatkan media youtube dan ChatGPT perlu
memastikan adanya proses refleksi yang memungkinkan mahasiswa
memastikan kebenaran dari informasi yang didapat. Selain itu, dalam
pembelajaran yang memanfaatkan media digital, diperlukan adanya
penyesuaian materi dan pemilihan sumber belajar oleh guru sehingga
informasi yang diterima oleh mahasiswa dapat lebih terkendali dan dapat
dipertanggungjawabkan. Oleh sebab itu, saran untuk penelitian selanjutnya
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adalah dilakukan pengamatan terkait penyesuaian prosedur penggunaan
media digital dalam pembelajaran.
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